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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya seseorang menjalin hubungan pacaran 

bertujuan untuk menemukan pasangan hidup. Namun, dalam 

kenyataannya terkadang seseorang memilih kebebasan dalam perilaku 

seksual. Terutama pada masa dewasa awal, keinginan dan dorongan 

seksual meningkat dan membutuhkan eksplorasi untuk kepuasan 

seksual. Seiring meningkatnya penggunaan internet, semakin besar 

kemungkinan seseorang untuk mencari informasi seksual dengan 

mengakses situs porno di internet. Passion dan intimacy pada 

hubungan romantis dapat menjadi faktor frekuensi seseorang untuk 

mengakses situs porno diinternet karena terdapat kebutuhan seksual. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara 

passion dan intimacy dengan frekuensi mengakses situs porno. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 113 orang dewasa 

awal di Kecamatan Buay Sandang Aji, Kabupaten Oku Selatan, 

Sumatera Selatan. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan karakteristik tertentu yang telah ditentukan peneliti. 

Berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan, subjek dalam 

penelitian ini terdapat 51 subjek. Teknik pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan skala frekuensi mengakses situs porno 

sebanyak 17 aitem (Cronbach’h α = 0,763 ), skala passion sebanyak 

16 aitem (Cronbach’h α = 0,741) dan skala intimacy sebanyak 38 

aitem (Cronbach’h α = 0,859). Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dengan bantuan software JASP 0.16.3.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara passion dan intimacy dengan frekuensi mengakses 

situs porno dengan nilai R = 0.603, nilai F = 13.739, taraf signifikansi 

P < 0.01. Adanya hubungan yang signifikan antara passion dengan 

frekuensi mengakses situs porno dengan hasil koefisien korelasi (r  -

y) sebesar 0.302 dan nilai p = 0.031 atau < 0.05 dengan sumbangan 

efektif sebesar 14,4%. Adanya hubungan yang signifikan antara 

intimacy dengan frekuensi mengakses situs porno dengan hasil 

koefisien korelasi (r  -y) sebesar 0.401 dan p = 0.004 atau p < 0,01 

dengan sumbangan efektif sebesar 22%. Variabel passion dan 

intimacy memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 36,4%.  

 

Kata Kunci: Intimacy, Passion, Situs Porno 
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ABSTRACT 

 

Basically someone in a dating relationship aims to find a life 

partner. However, in reality sometimes a person chooses freedom in 

sexual behavior. Especially in early adulthood, sexual desires and 

urges increase and require exploration for sexual gratification. As 

internet use increases, it is more likely for someone to seek sexual 

information by accessing pornographic sites on the internet. Passion 

and intimacy in romantic relationships can be a factor in a person's 

frequency of accessing pornographic sites on the internet because 

there is a sexual need. This study aims to analyze the relationship 

between passion and intimacy with the frequency of accessing porn 

sites. 

The population in this study was 113 early adults in Buay 

Sandang Aji District, South Oku Regency, South Sumatra. 

Researchers used quantitative research methods with purposive 

sampling technique, which is a sampling technique with certain 

characteristics that have been determined by the researcher. Based on 

predetermined characteristics, there were 51 subjects in this study. 

The data collection technique in this study used a scale of frequency of 

accessing pornographic sites with 17 items (Cronbach'h α = 0.763), a 

passion scale with 16 items (Cronbach'h α = 0.741) and an intimacy 

scale with 38 items (Cronbach'h α = 0.859 ). This study uses multiple 

regression analysis with the help of JASP 0.16.3.0 software. 

The results of this study indicate that there is a significant 

relationship between passion and intimacy with the frequency of 

accessing porn sites with a value of R = 0.603, F value = 13,739, 

significance level of P < 0.01. There is a significant relationship 

between passion and the frequency of accessing porn sites with a 

correlation coefficient (r  -y) of 0.302 and a p value = 0.031 or 

<0.05 with an effective contribution of 14.4%. There is a significant 

relationship between intimacy and the frequency of accessing porn 

sites with a correlation coefficient (r  -y) of 0.401 and p = 0.004 or p 

<0.01 with an effective contribution of 22%. Passion and intimacy 

variables provide an effective contribution (SE) of 36.4%. 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ DZ ذ A ا

 ع R س B ب
‘(Koma 
terbalik 

di atas) 

 N ى

 Z ّ W ش T ث

 Gh ٍ H غ S ض Ts ث

  F ف Sy ش J ج

 ع

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila terletak 

di awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 K ك Dh ض Kh خ

 L ٕ Y ل Th ط D د
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2. Vocal 

 

Vokal 

Pendek 

Contoh Vokal 

Panjang 

Contoh Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - - 

- 

A  

 جدَ لَ

  Ȃ ا

ٕ  ساز … Ai 

--- - 

- 

I  

 سرل

ٕ Ȋ 

 قِ ي لَ

 ّ … Au 
ّ 

- - - - 

- 

U  

 ذَ  كَس

ّ Ȗ  

زوجي  

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. seperti kata: Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasinya tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang ―all‖, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-

Syamsu. 
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MOTTO 

  

هِ  َّ  ، ْٖ قلَْبِ هِيْ شَسِّ َّ  ، ْٖ لسَِاًِ هِيْ شَسِّ َّ  ، ْٓ هِيْ شَسِّ بصََسِ َّ  ، ْٔ ذُبلَِ هِيْ شَسِّ سَوْعِ ْْ ْٖ أعَُ نَُّ إًِِّ يْ الَلَِّ

 ْٖ هٌَِِّ٘  شَسِّ

―Ya Allah aku berlindung kepadamu dari keburukan pendengaranku, 

dari keburukan pandanganku, dari keburukan lisanku, dari keburukan 

hatiku dan dari keburukan kemaluanku‖ 

 

(HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Masa dewasa awal adalah masa dimana seseorang 

menemukan identitas diri, dapat menjadi pribadi yang lebih mandiri, 

dapat menerapkan nilai-nilai norma dalam masyarakat dan dapat 

mulai membangun hubungan dengan orang lain. Perkembangan masa 

dewasa bermula dari usia 18 tahun sampai dengan 25 tahun (Santrock, 

2011). Tugas perkembangan masa dewasa awal adalah memilih 

seorang pasangan hidup dan belajar hidup bersama dengan suami atau 

istri membentuk suatu keluarga (Harlock, 2009). Sebelum seseorang 

menemukan pasangan hidup ini biasanya terjadilah suatu proses yang 

disebut dengan pacaran. Pacaran adalah fenomena psikologis yang 

terjadi pada laki-laki dan perempuan yang bertujuan untuk mengenal 

lawan jenis secara lebih intim (Pitnam, dkk, 2001). 

Pada dasarnya seseorang menjalin hubungan pacaran ialah 

bertujuan untuk mencari dan menemukan pasangan hidup. Namun, 

dalam kenyataannya terkadang seseorang memilih gaya berpacaran 

yang mengutamakan kebebasan dalam perilaku seksual. Beberapa 

bentuk aktifitas perilaku seksual pranikah diantaranya yaitu kissing, 

necking, petting hingga sexual intercourse (Santrock, 2003). Salah 

satu sebab utama perilaku seksual pranikah ialah karena situs 

pornografi (Fajriati, dkk, 2016). Sejumlah pengalaman pada masa 

berpacaran dapat memberikan rangsangan untuk melakukan perilaku 

seksual pranikah, pengalaman tersebut di antaranya yaitu dari bacaan, 

film, situs porno dan kesempatan yang tersedia (Sarwono, 2011). 

Situs porno menurut Cooper (1998) merupakan ukuran jumlah 

kegiatan dalam mengunjungi atau lamanya mengakses situs porno 

karena adanya suatu keinginan kuat secara berkali-kali untuk 

mengetahui serta mencari hiburan dalam jaringan internet yang 

menyajikan gambar-gambar adegan erotik baik yang pasif maupun 

bergerak dan bersifat porno. Sedangkan pornografi menurut Bungin 

(2003) merupakan gambar-gambar porno yang diperoleh dalam 

bentuk foto ataupun video. Pornografi dikonsumsi oleh laki-laki 

sebanyak 50-99% dan pada perempuan hanya sebanyak 30-86% 
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(Tolmand & Diamond, 2013). Salah satu yang menjadi penyebab 

seseorang menjadi kebiasaan atau kecanduan dalam menjelajahi situs 

porno adalah karena adanya permintaan pasangan (Novita, 2018).  

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) RI  

menyatakan bahwa terdapat aduan konten negatif yang ditemukan 

didominasi oleh konten pornografi dari sebanyak 1.219.904 temuan 

konten negatif, 1.028.702 temuan diantaranya merupakan konten 

pornografi (Kominfo RI, 2020). Hasil survei APJII yang menyatakan 

bahwa pengguna internet di Indonesia sebesar 196,71 juta pengguna 

atau sekitar 73,7% dari total penduduk Indonesia, serta menurut Juru 

Bicara Kementerian Kominfo, saat masyarakat intensif menggunakan 

ruang digital menjadikan tantangan dan peluang terkait konten negatif 

salah satunya konten pornografi (Kominfo RI, 2020). Berdasarkan 

pemaparan dari Koordinator ECPAT Indonesia (End Child 

Prostitution, Child Pornography And Trafficking of Children for 

Sexual Purposes) menyebutkan bahwa pada tahun 2015 dan 2016 

Indonesia berada pada peringkat kedua terbanyak pengakses dan 

konsumsi pornografi, sekitar 74% adalah generasi muda dan 

selebihnya generasi tua (Redaksi, 2018). 

Rencana penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 

menggunakan subjek dewasa awal yang mayoritas merupakan 

pengguna internet aktif.  Berdasarkan hal ini, di samping banyaknya 

manfaat positif internet, terdapat pula dampak negatif yang 

ditimbulkan, salah satunya yaitu akses bebas pada hal-hal yang berbau 

seksual yaitu konten pornografi, kemudahan akses bagi pengguna 

internet aktif menjadikan peluang penyalahgunaan terhadap internet 

untuk melakukan perilaku menyimpang yakni mengakses situs porno 

(Tjahjono dkk, 2004).  

Dampak pornografi dapat menyebabkan perubahan 

morfologis pada struktur otak, perubahan morfologis ini 

mengakibatkan rusaknya ingatan jangka pendek, berkurangnya 

kemampuan pengambilan keputusan, menyebabkan kecemasan dan 

depresi (Love, dkk, 2015). Suatu studi neurologis menunjukkan 

bahwa kecanduan mengakses situs porno dapat menyebabkan 

perubahan kimia pada otak, perubahan anatomi dan patologis yang 

mengakibatkan sindrom hipofrontal, sindrom ini meliputi perilaku 
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kompulsif, impulsif, terganggunya penilaian dan emosional yang 

terganggu (Hilton & Watts, 2011). Kebiasaan melihat pornografi akan 

merusak hubungan seseorang dengan lingkungan, dalam hal ini 

keluarga atau orang-orang terdekat (Tangkau, 2008). Pada pasangan 

yang telah menikah akan memicu ketidakpuasan seksual dan praktik 

seksual yang menyimpang (Cooper, 2002). 

Dampak buruk mengakses situs porno lain diantaranya yaitu 

mendorong seseorang melakukan tindakan atau perilaku seksual 

dikarenakan aktifitas mengakses situs porno yang dilakukan, dapat 

membentuk nilai, sikap dan perilaku yang negatif, terganggunya 

konsentrasi belajar, menyebabkan seseorang tidak percaya diri dan 

sikap yang lebih tertutup, mendorong seseorang melakukan perilaku 

seksual menyimpang terhadap orang lain, diantaranya yaitu  tindakan 

kriminal atau kejahatan dan penyimpangan seksual seperti 

lesbianisme, homoseksual, sadisme, sodomi dan pedophilia  (Jr & 

Watts, 2011).  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

seorang laki-laki berinisial A dengan usia 22 tahun yang mana pada 

usia ini termasuk masa dewasa awal dan ia sedang dalam masa 

berpacaran. Ia mengakses situs porno dan sedang memiliki kekasih. Ia 

mengakses situs porno dikarenakan keinginan untuk memenuhi 

kepuasan dirinya dan juga terkadang mengakses bersama kekasihnya. 

Ia mengatakan bahwa dirinya terkadang mengakses situs porno 

bersama pasangan karena kedekatan diantara mereka sehingga tidak 

malu untuk mengatakan keinginan untuk mengakses bersama. Ia 

mengatakan bahwa mereka mengakses situs porno bersama dengan 

tujuan untuk mencontoh gerakan-gerakan yang ada pada video porno 

tersebut sehingga setelah menonton video porno tersebut mereka 

melakukan berbagai perilaku seksual hingga melakukan hubungan 

seksual lainnya.  

Wawancara selanjutnya yang peneliti lakukan terhadap 

seorang laki-laki berinisial RA dengan usia 20 tahun yang juga sedang 

dalam masa dewasa awal dan sedang menjalani hubungan berpacaran. 

Ia mengatakan bahwa dirinya sudah sering sekali menjelajahi situs 

porno, hal ini ia lakukan sendiri ataupun bersama pasangan atau 

kekasihnya. Beberapa alasan mengenai aktifitasnya mengakses situs 
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porno diantaranya yaitu karena menurutnya aktifitas tersebut sudah 

menjadi kebiasaan yang ia lakukan. Mengakses situs porno akan 

menambah gairah dan menjadikan isi dalam situs porno sebagai 

contoh untuk ia lakukan bersama kekasihnya. Setelah melihat video 

porno secara bersama, mereka melakukan perilaku-perilaku seksual 

seperti berciuman dan terkadang sampai melakukan hubungan 

seksual. Ia juga mengatakan bahwa dalam hal ini ia melakukan 

kegiatan bersama kekasihnya karena kemauan mereka sendiri dan 

tidak ada paksaan. 

Menurut Young (1998) salah satu faktor yang mempengaruhi 

frekuensi mengakses situs porno ialah faktor situasional, faktor 

situasional merujuk pada riwayat kesehatan dan kebutuhan seksual 

individu. Menurut Young (1998) individu yang memiliki kebutuhan 

seksual akan memilih situs porno untuk membantu mewadahinya.  

Teori segitiga cinta Sternberg (1997) menjelaskan bahwa 

terdapat tiga komponen pembentuk cinta diantaranya yaitu passion, 

intimacy dan commitment, komponen segitiga cinta ini dapat memiliki 

peranan dalam pemenuhan kebutuhan seksual bersama pasangan, 

tetapi dari ketiga komponen cinta ini commitment tidak memiliki 

intensitas seksual seperti yang terdapat pada komponen passion dan 

intimacy. Hal ini sesuai dengan pengertian commitment menurut 

Sternberg (1997) bahwa commitment adalah komponen yang lebih 

mengedepankan pada keputusan untuk tetap mencintai dan 

kemampuan untuk mempertahankan hubungan dengan seseorang, 

sedangkan passion merujuk pada nafsu atau gairah dalam bentuk 

ketertarikan fisik dan kebutuhan seksual serta intimacy merujuk pada 

kedekatan, kepercayaan dan keintiman seksual. Berdasarkan hal ini, 

faktor yang dapat mempengaruhi frekuensi seseorang untuk 

mengakses situs porno yang lebih sesuai dengan faktor situasional 

menurut young (1998) adalah passion dan intimacy.  

Passion merupakan komponen berupa nafsu atau gairah yang 

memotivasi pembentukan hubungan romantis dan termanifestasi 

dalam bentuk ketertarikan fisik serta kebutuhan seksual dengan 

pasangan romantis. Secara sederhana, komponen passion mengacu 

pada dorongan yang mengarah pada romansa, ketertarikan fisik dan 

kebutuhan seksual (Sternberg, 2006). Pada hubungan romantis, 
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terdapat dorongan seksual, gairah fisiologis, adanya interpretasi gairah 

dan adanya aktifasi sistem kognitif yang mengandung kecenderungan 

respon belajar (Zeev, 2008). Berdasarkan hal ini, adanya contoh 

perilaku seksual dari stimulus berupa situs porno akan membuat 

seseorang belajar dan mencontoh perilaku tersebut. Hal ini di dukung 

oleh pernyataan Bandura (1977) yang mengatakan bahwa perilaku 

seseorang dapat terbentuk melalui observational learning (Bandura, 

1977). Menurut Putnam (1999) pasangan dalam melakukan aktifitas 

mengakses situs porno merupakan penguat awal dalam 

mengembangkan kebutuhan pengguna untuk memperoleh tingkat 

rangsangan yang lebih besar atau minimal sama dengan efek 

rangsangan pada aktifitas mengakses situs porno sebelumnya. 

Selanjutnya faktor internal yang mempengaruhi frekuensi 

mengakses situs porno dalam hal ini faktor situasional lainnya yaitu 

merujuk pada intimacy. Intimacy (kedekatan) menurut Sternberg 

(1997) merujuk pada perasaan kedekatan atau keterikatan dengan 

seseorang dan mencakup kemampuan serta kepercayaan untuk 

menceritakan pikiran-pikiran satu sama lain. Pada hubungan romantis 

seseorang akan memiliki perasaan aman yang dapat menimbulkan 

keintiman seksual (Sternberg, 2006). Hal ini dibuktikan jika misalnya 

terjadi konflik dan perbedaan maka dapat diselesaikan dengan saling 

menghargai dan percaya satu sama lainnya sebagai cara dalam 

melewati waktu-waktu yang sulit (Howe, 2002). Pada hubungan 

berpacaran, salah satu karakteristiknya adalah intimacy secara fisik. 

Intimacy  secara fisik dapat meliputi berbagai tingkah laku seperti 

berpegangan tangan, berciuman dan berbagai interaksi perilaku 

seksual lainnya (Papalia & Feldman, 2009). 

Pengaruh stimulus seksual terhadap individu baik terhadap 

faktor fisiologis, afeksi dan kognisi pada akhirnya akan 

mempengaruhi perilaku seksual (Fisher & Barak, 2001). Adanya 

faktor tersebut maka individu mencari cara agar bisa memenuhi 

kebutuhan seksual, salah satu caranya yaitu dengan mengakses situs 

porno. Individu yang membuka situs porno akan disuguhi oleh materi-

materi yang sifatnya porno. Individu yang terbiasa mengkonsumsi 

materi porno, melihat bahwa perilaku seksual tersebut adalah perilaku 

yang wajar dilakukan dan menimbulkan kesenangan bagi individu 
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yang melakukannya (Ghozali dkk, 2021). Pada masa berpacaran, 

seseorang akan memiliki suatu perasaan aman dan perasaan ini dapat 

menimbulkan keintiman seksual pada diri mereka (Sternberg, 2006). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Masadjie 

Abisuryo (2016) mengenai hubungan antara passion, intimacy dan 

commitment dengan frekuensi mengakses situs porno pada mahasiswa. 

Penelitian mengenai hubungan antara passion, intimacy dan 

commitment ini di lakukan pada 38 mahasiswa laki-laki yang sedang 

dalam masa berpacaran. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan positif antara passion, intimacy dan commitment 

dengan frekuensi mengakses situs porno pada mahasiswa (Abisuryo, 

2016). Penelitian ini menjelaskan bahwa meski seseorang telah 

mendapat pemenuhan untuk nafsu seksualitas dalam diri maka hal ini 

tidak membuat seseorang menolak dalam mengakses situs porno 

melainkan akan tetap mengakses serta seseorang yang mengakses 

situs porno tidak harus merasa kekurangan akan kualitas hubungan 

dan kepuasan seksual begitu juga dengan intimacy yang dimiliki 

seseorang dalam melakukan kegiatan mengakses situs porno. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adakah hubungan passion dan intimacy dengan frekuensi 

mengakses situs porno? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk melihat hubungan passion dan intimacy dengan frekuensi 

mengakses situs porno. 

2. Untuk melihat hubungan passion dengan frekuensi mengakses 

situs porno. 

3. Untuk melihat hubungan intimacy dengan frekuensi mengakses 

situs porno. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat 

memberikan pengetahuan yang berkaitan dalam bidang psikologi 

klinis dan sosial serta dapat dijadikan pengetahuan tambahan 

terutama mengenai hubungan passion dan intimacy dengan 

frekuensi mengakses situs porno.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Dewasa Awal 

Penulis mengharapkan nantinya hasil penelitian ini dapat 

menambah informasi, wawasan serta eedukasi mengenai 

passion, intimacy dan frekuensi mengakses situs porno, agar 

pada masa dewasa awal khususnya dapat menghindari frekuensi 

mengakses situs porno dikarenakan dampak buruk yang akan 

didapatkan dari aktifitas tersebut. 

b. Bagi para peneliti selanjutnya 

Penulis mengharapkan nantinya penelitian ini dapat membantu 

dalam menambah referensi untuk pelaksanaan penelitian 

selanjutnya dengan variabel serupa yaitu passion, intimacy dan 

frekuensi mengakses situs porno.  

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan 

perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan dilakukan. Selain 

itu dapat memberikan kejelasan akan perbedaan dan persamaan antar 

penelitian. Kajian penelitian terdahulu dengan judul serupa dengan 

penelitian ini belum terdapat dalam bentuk jurnal tetapi terdapat 

penelitian terdahulu dalam bentuk skripsi. Penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai acuan dalam penulisan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian mengenai hubungan passion dan intimacy dengan 

frekuensi mengakses situs porno yang dilakukan oleh Abisuryo 

(2016) dengan judul ―hubungan passion, intimacy dan commitment 

dengan frekuensi mengakses situs porno. Penelitian ini  

mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara passion, 

intimacy dan commitment dengan frekuensi mengakses situs porno. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa laki-laki yang belum 

menikah dan sedang berpacaran (Abisuryo, 2016). 

2. Penelitian mengenai kecenderungan mengakses situs porno yang 

dilakukan oleh Rahmawati, Hadjan dan Afiatin (2002) dengan 

judul ―Hubungan antara kecenderungan perilaku mengakses situs 

porno dan religiusitas pada remaja‖. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara religiusitas 

dengan kecenderungan mengakses situs porno pada remaja. 

Semakin tinggi tingkat religiusitas remaja, makin rendah 

kecenderungannya mengakses situs porno, sebaliknya semakin 

rendah religiusitasnya semakin tinggi kecenderungannya untuk 

mengakses situs porno. Ada perbedaan kecenderungan mengakses 

situs porno antara remaja laki-laki dan perempuan. Kecenderungan 

remaja laki-laki lebih tinggi daripada kecenderungan remaja 

perempuan untuk mengakses situs porno (Rahmawati dkk, 2002). 

3. Penelitian mengenai kecenderungan mengakses situs porno yang 

dilakukan oleh Ghozali, Yudiani dan Purwasih (2021) dengan 

judul ―Hubungan intensitas mengakses situs pornografi dan 

perilaku seksual pranikah pada siswa SMK Nurul Iman 

Palembang‖. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara intensitas mengakses situs pornografi dan 

perilaku seksual pranikah pada siswa SMK Nurul Iman 

Palembang. Semakin tinggi intensitas mengakses situs pornografi 

maka semakin besar hasrat untuk melakukan perilaku seksual 

pranikah, sebaliknya senakin rendah intensitas mengakses 

pornografi maka semakin rendah pula hasrat untuk melakukan 

perilaku seksual pranikah (Ghozali dkk, 2021). 

Kajian penelitian terdahulu tersebut menjadi acuan penulis 

untuk membuat penelitian dengan judul ―hubungan passion dan 

intimacy dengan frekuensi mengakses situs porno‖. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan variabel serupa dengan 

salah satu penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh Abisuryo 

(2016) dan menggunakan salah satu variabel yang serupa dengan 

penelitian lainnya yaitu variabel frekuensi mengakses situs porno. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lebih 

memfokuskan pada subjek yang aktif menggunakan internet.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara passion dan intimacy 

dengan frekuensi mengakses situs porno dengan nilai R = 0.603, 

nilai F = 13.739 dan  taraf signifikansi P < 0.01. Variabel passion 

dan intimacy memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 36,4% 

dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

sebesar 63,6%.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara passion dengan 

frekuensi mengaskses situs porno dengan koefisien korelasi (r  -y) 

sebesar 0.302, nilai p = 0.031 atau  < 0.05 dan sumbangan efektif 

sebesar 14,4%.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara intimacy dengan 

frekuensi mengakses situs porno dengan koefisien korelasi (r  -y) 

sebesar 0.401, nilai p = 0.004 atau  < 0,01 dan sumbangan efektif 

sebesar 22%.   

 

B. Rekomendasi 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

rekomendasi yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Dewasa Awal 

Bagi khususnya pada masa dewasa awal agar dapat 

menjauhi frekuensi mengakses situs porno karena terdapat 

beberapa dampak buruk yang akan terjadi diantaranya pada 

hubungan pacaran dapat menyebabkan seseorang melakukan 

perilaku seksual pranikah dan memicu kehamilan di luar nikah 

yang tentunya sangat bertentangan dengan norma dan ajaran 

agama, dapat mendorong seseorang melakukan kejahatan seksual 

seperti pelecehan dan pemerkosaan yang dapat merugikan diri 

sendiri dan orang lain, mendorong seseorang melakukan perilaku 
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seksual menyimpang seperti lesbianisme, homoseksual, pedophilia, 

sodomi, dan sadisme, kemudian dapat menyebabkan seseorang 

memiliki sikap tertutup, sulit mengambil keputusan dan tidak 

percaya diri yang akan membuat seseorang mengalami kesulitan 

dalam bersosialisasi menghadapi berbagai lingkungan serta 

kesulitan dalam proses belajar. 

Selain menjauhi frekuensi mengakses situs porno, peneliti 

mengharapkan pada masa dewasa awal dan khususnya orang-orang 

yang terpapar situs porno agar dapat mengganti kegiatan tersebut 

menjadi kegiatan yang bermanfaat seperti memanfaatkan 

handphone untuk kegiatan belajar, berbisnis, mencari informasi 

yang bermanfaat dan sebagai sarana menjalin komunikasi yang 

baik bersama keluarga ataupun teman, serta dapat memanfaatkan 

dan mengisi waktu luang dengan kegiatan yang tepat dan tidak 

merugikan diri sendiri, seperti belajar dan olahraga. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

terkait variabel terikat yang sama dengan penelitian ini agar dapat 

mencoba melakukan penelitian dengan variabel lain di luar 

variabel bebas dalam penelitian ini seperti perilaku seksual, kontrol 

diri, rasa bersalah dan sebagainya dikarenakan berdasarkan 

penelitian ini masih terdapat 63,6% hal yang mempengaruhi 

variabel terikat di luar variabel bebas yang diteliti. Kemudian 

untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait 

variabel yang sama dengan penelitian ini maka dapat menggunakan 

subjek yang berbeda.  
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